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LAMPIRAN

RINGKASAN
Masa kanak-kanak merupakan suatu masa dimana pembentukan dan penanaman nilai, moral sangat efektif dilakukan dalam rangka membentuk kepribadian kedepannya. Program Kreatifitas Mahasiswa bidang Pengabdian Kepada Masyarakat yang kami lakukan berupaya untuk mengubah mindset generasi penerus bangsa yang terfokus kepada anak-anak bahwa aktifitas membaca merupakan salahsatu aktifitas yang menjemukan dan membosankan adalah salah, melainkan aktifitas yang sangat dibutuhkan sekaligus menyenangkan. Upaya yang demikian dapat terwujud dengan strategi dalam membaca dengan gaya pembacaan mendongeng yang sebagian besar sangat disukai anak-anak, sehingga aktifitas membaca dapat memacu daya kreatifitas dan imajinasi mereka.
Pada akhirnya, ketika minat baca di kalangan anak-anak seusia SD/MI/Sederajat tumbuh dengan baik dan telah dianggap menyenangkan untuk dilakukan, maka aktifitas membaca pun akan terjadi dengan naluri sendiri dan menjadi suatu budaya yang sempat terkikis karena pengaruh pembodohan (dalam konteks pembatasan bacaan) yang terjadi di era penjajahan kolonialisme.
Kegiatan ini akan kami mulai dengan menyuguhkan beberapa bacaan kepada anak-anak (khususnya Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Jetak) untuk mereka pilih sesuai kegemaran judul bacaan mereka untuk mereka baca, kemudian setelah semua selesai membaca, akan dicoba dari masing-masing anak untuk menceritakan dengan gaya khas mereka – beserta ekspresi, gaya penceritaan dari setiap tokoh yang ada, dan lain sebagainya – serta anak-anak lain yang mendengarkan dikoordinasikan untuk menjadi tokoh yang disebutkan penampil anak tersebut. Pada aktifitas kali ini akan dibiarkan secara total dengan kreatifitas sendiri anak-anak tersebut. Kalau ada yang buntu, dalam arti mereka masih kebingungan untuk menjadi bagaimana, maka kami sebagai pendamping akan memeragakan sekilas untuk memancing imajinasi mereka, tentu saja dilakukan dengan menyenangkan sehingga meminimalisir kebosanan mereka untuk turut mengikuti kegiatan hingga selesai. Kami juga telah menyiapkan beberapa permainan seperti model permainan yang ketika suatu kegiatan tersebut, maka anaka-anak lain yang menjadi audiens harus mengikuti suatu instruksi tertentu. Dan yang salah mengikuti instruksi atau penyampaian mendongeng yang kurang dipahami audiens, maka akan diberi hukuman. Hukuman yang diberikan bervariasi; membuat kerajinan yang sederhana, membuat sajak pantun sendiri, ataupun membawakan puisi, dan lain lain – dipilih salahsatu sesuai keinginan anak sehingga hukuman semacam ini dapat membebaskan ekspresi mereka secara lepas.
Oleh karena itu, program ini kami harapkan dapat terlaksana dengan tujuan mampu mengubah keadaan generasi penerus yang makin terlena dengan budaya instan yang membuat potensi, skill dalam diri individu sulit untuk berkembang, serta program ini kami harap dapat membantu memperbaiki kondisi negara dalam arus globalisasi dalam tataran mikro, yakni sasaran kepada generasi yang sementara belum terlihat yang dikemudian hari akan memimpin kelangsungan bangsa ini.
Kata Kunci: Budaya, Minat Membaca, Interaksi, Permainan Mendongeng.


BAB 1. PENDAHULUAN
Dewasa ini era globalisasi dan modernisasi yang telah mengendalikan berbagai aspek dalam kehidupan juga sangat menuntut masyarakat –para pelaku kebudayaan– untuk terus mengupdate segala informasi, teknologi masa kini, dan lain sebagainya dalam rangka untuk menjadi masyarakat yang ‘modern’ sesuai dengan konstruksi globalisasi dengan berbagai perkembangannya. Suatu masyarakat di era ini yang tidak berusaha untuk mengikuti perkembangan yang ada tentunya akan berdampak kepada ketimpangan terhadap kondisi ekonomi, politik, sosial, dan budaya. Salah satu indikatornya terletak kepada budaya membaca kita yang masih tergolong minim. Contoh sederhana dapat kita jumpai di negara-negara maju dimana setiap individu disana dalam mengisi waktu senggang, atau sekadar mengisi waktu luang dalam menunggu suatu kepentingan tertentu akan mereka gunakan untuk membaca majalah, koran, atau apapun yang sedikit banyak tentunya menambah pengetahuan mereka. Berbeda halnya yang dijumpai di sebagian besar masyarakat di negeri ini. Untuk mengisi waktu luang yang singkat biasanya lebih digunakan untuk bersantai. Paradigma demikian terjadi akibat budaya membaca yang rendah dengan sebab tidak tertanamnya minat baca sejak dini.
Dalam rangka menumbuhkan minat baca dalam masyarakat dapat dimulai dengan ditanamnya nilai-nilai, moral yang meningkatkan minat baca sejak dini. Salah satu strategi yang kami tawarkan untuk menarik perhatian kalangan anak-anak hingga remaja adalah dengan melalui media mendongeng dan masyarakat yang akan kami jadikan objek dalam penerapan ini adalah para siswa Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Jetak yang berlatar belakang sangat religius, sehingga pendidikan yang ada terfokus kepada pengetahuan agama tanpa mengembangkan potensi yang terdapat dalam diri siswa dalam pengetahuan umum, misalnya kemampuan public speaking, memahami kondisi riil sehingga teknologi yang telah mereka konsumsi dapat digunakan secara positif dan bijak.

BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
Masyarakat yang akan kami jadikan sasaran dalam program ini adalah Siswa Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Jetak, Demak yang memiliki latar belakang keagamaan yang cukup kuat, namun tidak terbiasa untuk mencoba mempelajari segala sesuatu yang umum, artinya skill dalam berpengetahuan umum dan kesenian sangat jarang dilakukan sehingga yang terjadi kedepannya adalah kecenderungan untuk belajar di pondok. Letak permasalahan masyarakat sasaran adalah ketika kecenderungan belajar di pondok tidak dilakukan, maka individu yang demikian akan kebingungan menetapkan keputusan dalam menghadapi tantangan globalisasi yang menuntut ketrampilan, skill, kreativitas dalam pengetahuan umum sehingga anak tersebut akan berakhir menjadi buruh dalam hal apapun walaupun dengan keterpaksaan sebagai sesuatu yang harus dijalani untuk meneruskan hidup. Sehingga sebelum hal demikian kembali terulang, maka untuk memperoleh pengetahuan umum yang mumpuni dapat diawali dengan membudayakan kegiatan membaca yang dapat membuka jendela-jendela di setiap belahan dunia yang paradigmanya belum pernah dijumpai sebelumnya.

BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1. Tahap Persiapan
a. Diskusi dan Sosialisasi
Diskusi dan sosialisasi dilakukan oleh peneliti PKM dengan mitra kepada anak-anak Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Jetak yang akan dilakukan dengan maksud untuk memperkenalkan bagaimana pentingnya membaca dan mencoba menjangkau minat anak-anak SD/MI/Sederajat untuk mengikuti program yang akan dilaksanakan, terutama kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Darussalam Jetak yang terletak di Desa Jetak, Kecamatan Wedung, Kabupaten Demak. 
b. Peninjauan Lokasi
Peninjauan dilakukan untuk menentukan tempat yang akan digunakan sebagai sarana sosialisasi kepada anak-anak. Selain itu, akan juga ditetapkan lokasi yang cukup strategis dalam pelaksanaan program kreativitas mahasiswa ini agar peminat tidak hanya berkutat kepada siswa MI Darussalam Jetak, melainkan sekitarnya hingga siswa MTs/SMP jika memang masih memungkinkan mengikuti jalannya program ini secara kuantitas peserta.
c. Penyediaan sarana dan prasarana
Kegiatan selanjutnya adalah persiapan dalam hal sarana-prasarana yang menunjang kelancaran ketika program dilaksanakan, serta segala bahan seperti pengadaan buku-buku yang menarik bagi anak, serta peralatan lainnya yang membuat permainan mendongeng akan menjadi menarik dan menyenangkan. Sarana-prasarana disiapkan dengan cermat dan penuh pertimbangan dalam rangka pemantik daya kreativitas anak dalam membuat suatu ketrampilan.
3.2. Tahap Penelitian
a. Penelitian mengenai minat
Penelitian mengenai minat akan ditujukan kepada anak dengan kisaran umur antara enam hingga lima belas tahun, namun akan lebih difokuskan kepada siswa Madrasah Ibtidaiyah Darussalam sebagai sasaran utama dalam program menumbuhkan minat baca. Penelitian mengenai minat ini perlu dilakukan agar permainan mendongeng yang dilakukan dapat menyenangkan sehingga tidak monoton hanya bercerita yang biasanya dianggap kegiatan yang membosankan.
b. Gladi Program
		Peneliti PKM juga akan mengadakan gladi program ini, maksudnya, percobaan terhadap anak di masyarakat setempat akan diajak secara sukarela dengan desain lokasi permainan mendongeng dengan semenarik mungkin agar dapat dilakukan suatu motivasi untuk mengembangkan ketertarikan anak pada umumnya yang tentunya juga akan berimplikasi kepada siswa yang dituju, sehingga dalam proses program berlangsung dapat meminimalisir segala kekurangan yang dilihat dari segi/sudut pandang anak-anak (baca: siswa) dalam menilai berbagai hal yang berbeda menurut perspektif peneliti.
3.3. Tahap Monitoring dan Evaluasi
Tahap monitoring dilakukan dalam setiap kegiatan yang berlangsung. Tahap ini berguna untuk mengontrol bagaimana program yang dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan dalam kerangka sistematis yang telah disusun sehingga program tidak akan keluar jalur ataupun melenceng dari tujuan utama; menumbuhkan minat baca anak melalui permainan mendongeng yang inovatif dan menyenangkan. Hal ini dilakukan agar dapat melakukan perbaikan-perbaikan dalam penyelenggaraan kegiatan selanjutnya.

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1.  Anggaran Biaya
	No.
	Jenis Pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1.
	Bahan Habis Pakai
	410.000

	2.
	Peralatan Penunjang
	3.805.000

	3.
	Perjalanan
	2.000.000

	4.
	Lain-lain
	385.000

	Total
	6.600.000




4.2.  Jadwal Kegiatan
Kegiatan akan dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan yang dimulai dari tanggal 11 Agustus hingga 12 November 2015 dengan ketentuan seperti metode pelaksaanaan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota Kelompok
a. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Abdur Rohman

	2
	Jenis Kelamin
	Laki-laki

	3
	Program Studi
	Pendidikan Sosiologi dan Antropologi

	4
	NIM
	3401413137

	5
	Tempat, Tgl Lahir
	Demak, 23 Agustus 1995

	6
	Email
	abdurrahman.jtk@gmail.com

	7
	No.Tel/HP
	62 85740602874



b. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	Madrasah Ibtidaiyah Darussalam
	Madrasah Tsanawiyah Darussalam
	Madrasah Aliyah Darussalam

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Lulus
	2004
	2010
	2013


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persayaratan dalam pengajuan Hibah PKM-Pengabdian Masyarakat.
Semarang, 9 Juni 2015
Pengusul
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